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ABSTRAK

Pada anak usia 7-8 tahun kecerdasan kinestetik ledrperan dalam fase
perkembangan kognitif gerak yang ditunjukkan dergjdivitas gerak anak diantaranya
yaitu koordinasi antara mata dan tangan. Senampakan serangkaian latihan gerak
sederhana yang membantu mengoptimalkan fungsi ak@kh satunya berupa
koordinasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengeiakeberapa besar peningkatan
penambahan Senam Otak pada program SKJ 2008 datrmmgkatkan koordinasi
antara mata dan tangan pada anak usia 7-8 takuaslitRan ini menggunakan metode
eksperimentaldengan menggunakan rancangan peneliti@ngroup pre and post test
control group designPenelitian dilakukan di SD Negeri 3 Sumberjo Lamgp Tengah,
seminggu 3 kali selama 6 minggu. Sampel penelibannumlah 36 anak yang dibagi
menjadi dua kelompok. Pada kelompok kontrol berppagram SKJ 2008 dan pada
kelompok perlakuan diberikan penambahan Senampatd& program SKJ 2008. Alat
ukur yang digunakan adalah lempar tangkap bola tesst untuk mengukur koordinasi
antara mata dan tangan yang dilakukan baik sebattenverensi maupun sesudah
intervensi. Hasil pengujian menggunakan uji t tideepasangan untuk mengetahui
koordinasi antara mata dan tangan. Pada pengwiaebut diperoleh hasil adanya
peningkatan koordinasi antara mata dan tanganaanté@ata sesudah intervensi pada
kelompok perlakuan 7,06 + 1,63 yang dibandingkamgda sesudah intervensi
kelompok kontrol 4,44 £+ 1,15 dengan nilai p = 0(p80,05). Penambahan Senam otak
pada program SKJ 2008 lebih meningkatkan koordirsagara mata dan tangan
daripada SKJ 2008 pada anak usia 7-8 tahun di Se@eri Sumberjo Lampung
Tengah .

Kata kunci : senam otak, koordinasi antara mata tirgan, program SKJ 2008

THE ADDITION OF BRAIN GYM ON SKJ 2008 PROGRAM
ISBETTER THAN SKJ 2008 WAS MORE INCREASING THE
COORDINATION BETWEEN EYE AND HAND

ABSTRACT

Children in 7-8 years, the kinesthetic intelligenmas more necessary in
cognitive development phase. Its indicated by tteviies of chuildren’s motion such
ascoordination betweeaye and handsymnastics is a serial of simple physical activity
which helps to optimize the brain function, ondle#m is coordinationThis study was
conducted to determine how much improvement thé&iaddf brain gym aSKJ 2008
program to increase the coordination between aglehand of children in age 7-8 years
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old. This study used an experimental method. Itluke control group by using a study
design two group pre and posttest control groupyded his study was conducted at SD
Negeri 3 Sumberjo Central Lampung, the trainingisees were given 3 times during 6
weeks. The number of samples was 36 children wefided into two groups. The
control group wasSKJ 2008program however in the treatment group was given t
addition of brain gym irf8KJ 2008orogram. The tool used the wall toss tesneasure
the eye and hand coordination which was conductedinpervention and post-
intervention. The results of test used independent t-testdetermine eye and hand
coordination. From the test was obtained the rekalt the increasing of eye and hand
coordination in the mean post-intervention of gratgatment wa§,06 = 1,63 which
was compared with control group was 4,44 + With p value = 0,000 (p <0,05). The
addition of brain gym or8KJ 2008program was more increasing the coordination
between eye and hand of children in age 7-8 yddrsn@d negeri 3 sumberjo at central
lampung.

Keywords: Brain Gym, Eye and hand Coordination, 3B08 program

PENDAHULUAN Senam otak merupakan serangkaian
latihan gerak sederhana yang membantu
mengoptimalkan fungsi dari segala macam
pusat yang ada di otak manusia. Senam ini
dapat memperlancar aliran darah dan oksigen
ke otak, meningkatkan daya ingat dan
konsentrasi, meningkatkan energi tubuh,
mengatur tekanan darah, meningkatkan
penglihatan, keseimbangan jasmani, dan juga
koordinast®

SKJ 2008 adalah gerakan kesegaran
jasmani yang terdapat unsur kekuatan, daya
tahan, kecepatan, kelincahan, kelentukan,
koordinasi, ketepatan, dan keseimbangan. Dari
unsur gerakan tersebut salah satunya berupa

Pada usia 7-8 tahun ini perkembangan koordinasi gerak yang merupakan kemampuan
motorik anak sudah mulai terkoordinasi baik, 9 yang pe P
mencakup dua atau lebih kemampuan

sehingga setiap gerakan sudah selaras dengan erseptual pola-nola oerfk
kebutuhan atau minatnya, namun anak — anakIO pRumFl)Jsanp magsalah. sebagai  berikut:
cenderung kelebihan gerak atau aktivitas 9 ’

. : ) e Apakah penambahan senam otak pada
motorik yang lincah sehingga perlu dibimbing

I ) . program SKJ 2008 lebih meningkatkan
agar koordinasi anak semakin terarah nantinya koordinasi antara mata dan tangan daripada
ketika beranjak dewasa.

. SKJ 2008 pada anak usia 7 - 8 tahun di SD
Anak usia 7-8 tahun masuk dalam fase : .
" Negeri 3 Sumberjo Lampung Tengah ?
perkembangan kognitif gerak yang

o - Tujuan Penelitianin  adalah untuk
ditunjukkan dengan aktivitas gerak anak .
. mengetahui penambahan senam otak pada

dalam belajar dan bermain. Pada tahapan ini . .
anak mampu fokus untuk keterampilan gerak program .SKJ 2008 lebih menmgkat'kan
koordinasi antara mata dan tangan daripada

Eg?&dg‘a?:] er:&t)?gﬁ an:ﬁ;ia?aﬁg da:]m:r?:;?(i? SKJ 2008 pada anak usia 7 - 8 tahun di SD
p g, gKkap, ' Negeri 3 Sumberjo Lampung Tengah.

melempar, dan memantul - memantulkan
bola?

Pada  fase pertumbuhan dan
perkembangannya anak memerlukan
dukungan yang bersifat jasmani dan rohani
untuk stimulasi potensi-potensi anak, sehingga
secaranature dan nurture anak tumbuh dan
kembangnya akan optimal.

Seorang anak memiliki lebih dari satu
kecerdasan salah satunya kecerdasan
kinestetik, yaitu anak cerdas mengekspresikan
apapun melalui gerakan. Baik yang sifatnya
motorik kasar maupun motorik halus, yang
secara aktivitas ditunjukkan padanotor
control danmotor skill?
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimental dengan rancangae and post
test with control group designyaitu
membandngkan antara  perlakuan  dua
kelompok, dengan jumlah sampel 36 anak usia
7-8 tahun. Kedua kelompok dilakukan
pemeriksaan awal dengan tes lempar tangkap
bola tenis. Pada Kelompok | SKJ 2008
sebagai kontrol dan Kelompok Il Senam Otak
dan SKJ 2008 sebagai perlakuan.

Penelitian dilakukan di SD Negeri 3

Sport and Fitness Journal
Volume 4, No. 2, Oer 2016: 12-17

3. Uji hipotesis atau uji beda data terhadap
nilai post-test sesudah perlakuan dari kedua
kelompok yaitu kelompok kontrol (SKJ
2008) dan kelompok perlakuan (Senam
Otak dan SKJ 2008) bertujuan untuk
membandingkan rerata hasil peningkatan
koordinasi antara mata dan tangan pada
masing-masing kelompok tersebut, karena
data berdistribusi normal maka
menggunakan uji t tidak berpasangan.

HASIL PENELITIAN
1. Deskrips Data Penelitian

Sumberjo Lampung Tengah, pada 17 Maret Deskripsi karakteristik subjek
2015 dilakukan pengukuran awal untuk penelitian.
pelaksanaan program dilakukan 18 Maret — 27 Tabel-1
April 2015 seminggu 3 kali selama 18 kali Karakteristik Sampel
pertemuan.
Populasi penelitian ini adalah populasi Kelompok Kelompok
terjangkau anak usia 7 — 8 tahun di SD Negeri Karakteristik Kontrol Perlakuan
3 Sumberjo Lampung Tengah, dengan kriteria Rerata+ SB Rerata + SB
: 1) Murid kelas 2 - 3 berusia 7 - 8 tahun, 2) Umur(th) 750+051 7,50+0,51
Mendapat ijin dari orang tua untuk TB(cm) 115,83+0,51 115,72+ 3,14
diikutsertakan dalam penelitian. BB (kg) 24,33 +3,19 23,28+2,96
Dari populasi anak didapatkan 36 IMT Zskor  -0,10+0,59  0,033+0,48

sampel anak usia 7-8 tahun yang memenuhi
kriteria. inklusi dan eksklusi, kemudian
dilakukan pengambilan sampel dengan teknik
simple random sampling pada setiap
kelompoknya masing-masing 18 anak.
Kelompok | program SKJ 2008 kelompok
kontrol dan Kelompok Il Senam Otak dan SKJ
2008.
Data dianalisis dengan:

1. Uji normalitas data untuk menganalisis
distribusi data dari  masing-masing
kelompok  perlakuan. dengan nilai

kemaknaan (p) > 0,05 maka rumus statistik
yang digunakan adalaBhapiro-Wilk Test
dan didapatkan nilai p>0,05, yang berarti
data  berdistribusi normal sehingga
dilanjutkan uji parametrik dengan uji t tidak
berpasangan.

Tabel-1 Umur subjek pada kelompok kontrol

nilai rerata adalah 7,50 + 0,51, tinggi badan

reratanya adalah 115,83 = 0,51, berat badan
reratanya 24,33 = 3,19, IMT Z skor reratanya

adalah  -0,10+ 0,59. Umur subjek pada

kelompok perlakuan nilai rerata adalah 7,50 +
0,51, tinggi badan reratanya adalah 115,72 +
3,14, berat badan reratanya 23,28 + 2,96, IMT
Z skor reratanya adalah 0,033 + 0,48.

2. Uji Normalitas pada Kedua Kelompok.

. Uji homogenitas menggunaké&vene’s test
of varians.untuk menganalisis homogenitas
variasi data dari masing-masing kelompok

perlakuan.Dengan nilai kemaknaan (p) >
0,05 maka data kedua kelompok adalah
homogen.

Uji normalitas distribusi dengan
menggunakashapiro-Wilk Test
Tabel-2.
Uji Normalitas denganShapiro-WilkTegt
Koordinas Kelompok Kelompok
i antara Kontrol Perlakuan
matadan Ket. p Ket.
tangan
Sebelum 0,106 Normal 0,113 Normal
Sesudah 0,770 Normal 0,132 Normal
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Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada
kelompok kontrol sebelum perlakuan memiliki Setelah didapat hasil dari uji
nilai p = 0,106 setelah perlakuan memiliki homogenitas menunjukkan bahwa nilai p >
nilai p 0,770. Pada kelompok perlakuan 0,05 maka dilanjutkan dengan uji t tidak
sebelum perlakuan memiliki nilai p = 0,113 berpasangan. Adapun hasilnya dapat dilihat
dan setelah perlakuan memiliki nilai p = pada Tabel-5.

0,132. Pada uji normalitas data, nilai p > 0,05 Tabel-5
maka distribusi data dinyatakan normal. '

Uji Beda Hipotesis

3. Analisis Deskriptif Data pada K elompok _ Kelompok  Kelompok

Kontrol dan Kelompok Perlakuan Variabel Kontrol Perlakuan p
Analisis deskriptif data pada kelompok ReratatSB _ Rerata + SB

kontrol bertujuan untuk mengetahui rerata Koordinasi

pada koordinasi antara mata dan tangan antara mata 4,44+1,15 7,06+1,63 0,000

sebelum dan sesudah perlakuan pada 9antangan

kelompok kontrol yang diberikan SKJ 2008.

Berdasarkan hasil analisis dengan

. Tabel-3. menggunakan uji t tidak berpasangan seperti
Deskriptif Data Pada Kelompok Kontrol dan pada Tabel-5 di atas menunjukkan bahwa beda
Perlakuan rerata pada koordinasi antara mata dan tangan
Kelompok  Kelompok sesudah perlakuan pada kelompok kontrol
Koordinasi Kontrol Perlakuan 4,44 + 1,15 dan perlakuan 7,06 + 1,63
antara mata dengan nilai p < 0,05. Berarti bahwa ada
dantangan RerataxSB  ReralaSB perbedaan yang bermakna rata-rata nilai
Sebelum 4,00 £1,14 4,06 +1,31 koordinasi antara mata dan tangan dengan
Sesudah 4,44 1,15 7,06 +1,63 melihat nilai rerata kelompok perlakuan 7,06

Pada Tabel-3 di atas menunjukkan * 1,63 lebih besar daripada rerata kelompok

beda rerata antara sebelum dan sesudah pad§ontrol vaitu, 4,44 + 1,15. Sehingga dapat
kelompok kontrol untuk sebelum nilai ditetapkan hasil pengujian sebagai berikut:

reratanya adalah 4,00 + 1,14, dan setelahnyaP€nambahan senam otak pada program SKJ
nilai reratanya adalah 4,44 + 1,15, Pada 2008 lebih meningkatkan koordinasi antara

kelompok perlakuan adalah 4,06 + 1,31 dan ma}ta dan tangan daripada SKJ 2008 pada anak

pada setelah perlakuan memiliki nilai rerata usia 7-8 tahun.

7,06 £ 1,63. Dilihat berdasarkan nilai rerata

antara sebelum dan sesudah terjadi PEMBAHASAN

peningkatan pada keda kelompok tersebut. Penambahan Senam Otak pada Program
SKJ 2008 Lebih Meningkatkan Koordinasi

4. Uji beda Hipotesis rerata setelah pada Antara Mata dan Tangan Daripada SKJ 2008

kedua kelompok. Pada Anak Usia 7-8 Tahun di SD Negeri 3
Pada uji beda ini menggunakan uji t Sumberjo Lampung Tengah.
tidak berpasangan. Sebelum melakukan uji Berdasarkan hasil analisis dengan

tersebut maka dilakukan uji homogenitas menggunakan uji t tidak berpasangan,
dengan F testevene’s Teptadapun hasilnya  berdasarkan hasil pengukuran tes lempar

dapat dilihat pada Tabel-4. tangkap bola tenis menunjukkan adanya beda
Tabel 4. rerata koordinasi antara mata dan tangan

Uji Homogenitas sesudah perlakuan antara kelompok kontrol

Variabel b Kot yang diberikan program SKJ 2008 dengan

kelompok perlakuan yang diberikan Senam

an?e?rgrﬁ/llg?:dan 0.194 quzls\éar‘gnce otak dan program SKJ 2008, memiliki nilai p
Tangan ' (Homogen) = 0,000 (p<0,05) yang diuji dengan uiji t tidak

15



ISSN: 2302-688X Sport and Fitness Journal
Volume 4, No. 2, Oer 2016: 12-17

berpasangan pada Tabel 5 yang memiliki pemahaman gerak anak terhadap prinsip-
varian data sama dan telah diuji dengan F testprinsip mekanika gerak pada tubuh yang
pada Tabel-4 dengan nilai p>0,05, hal ini menjadi gerak paham dan gerak sadar yang
disimpulkan bahwa Ho ditolak maka dengan berpengaruh terhadap ketrampilan geraknya
adanya pemberian penambahan senam otakterutama pada koordinasi antara mata dan
pada program SKJ 2008 lebih meningkatkan tangant®
koordinasi antara mata dan tangan daripada Adanya stimulus yang masuk melalui
SKJ 2008 pada anak usia 7-8 tahun di SD sistem pengindraan, diteruskan oleh serabut
Negeri 3 Sumberjo Lampung Tengah. saraf sensoris menuju saraf pusat, yaitu
Perkembangan koordinasi antara mata medulla spinalis dan otak, kemudian terjadi
dan tangan merupakan bagian yang komplek proses persepsi dan diteruskan melalui efektor
dan berkembang melalui adanyapatial ke arah saraf somatik menuju otak, maka
awareness yaitu kemampuan untuk terjadi peningkatan atau penurunan tonus serta
memperkirakan jarak. Kemampuan untuk kontraksi atau relaksasi otot rangka, dimana
memperkirakan jarak akan didapatkan melalui tonus otot berperan dalam mempertahankan
proses persepsi. Dimana proses persepsisikap tubuh, yang dipengaruhi oleh sistem
merupakan proses pemahaman atau pemberiaraktivasi  retikuler oblongata, sedangkan
makna atas suatu informasi terhadap stimulus kontraksi otot ke arah gerakan yang lebih
yang didapatkan dari proses pengindraan terampil dilakukan oleh korteks cerebri
terhadap suatu objek, peristiwa atau hubungan bersama pusat motorik lainnya.

— hubungan antara gejala yang selanjutnya Korteks motor primer merupakan pusat
diproses otak. tertinggi  bertugas untuk mengendalikan
Koordinasi antara mata dan tangan kegiatan motorik, dimana dalam

dapat ditingkatkan dengan senam otak yang pelaksanaannya dibantu oleh area
mengaktifkan otak pada tiga dimensi, ketika disekitarnya, sepertisupplementary motor
sisi kanan dan kiri dari tubuh dan otak bekerja area yang berperan dalam perencanaan gerak
bersama — sama, integrasi kedua sisi padaserta area premotor yang lebih berperan dalam
tubuh  menjadi lebih baik, komunikasi melakukan gerakan yang lebih rumit, seperti
diantara kedua hemisfeserebral menjadi perubahan arah posisi tubuh secara cepat dan
lebih spontan dan otak kanan dan otak kiri tepat'!
dapat bekerja lebih sinergis, sehingga Berdasarkan pengujian hipotesis yaitu
memperoleh gerak yang terkoordifias. uji t tidak berpasangan didapatkan nilai p<0,05
Senam otak berpengaruh terhadap yang berarti bahwa ada perbedaan yang
kemampuan motorik halus anak pra sekolah bermakna rata-rata koordinasi antara mata dan
pada usia 4-6 tahun dengan nilai p = 0,001, tangan pada kelompok kontrol (SKJ 2008)
dengan jumlah sampel 28 anak, yang manadengan kelompok perlakuan Il (Senam Otak
dimensi gerakan senam otak akan dan SKJ 2008
mengaktitkan  fungsi cerebellum berupa
aplikasi gerak keseimbangan, koordinasi gerak SIMPULAN
otot, keterampilan motorik hal§s.
Gerakan senam otak akan memberikan
rangsangan baru yang akan memperkuat

hupungan Safaf dalam otak dan membuatnya pada program SKJ 2008 lebih meningkatkan
lebih responsif maka semua pengalaman yang koordinasi antara mata dan tangan daipada

memberikan pembelajaran terhadap sensorisSK‘J 2008 pada anak usia 7-8 tahun di SD
secara potensial mempunyai kapasitas untuk Negeri 3 Sumberjo Lampung Tengah
mengubah sistem otak dalam mengorganisasi '
diri kembali (e-organization, atau sering DAETAR PUSTAK A
disebut sebagaieuroplasticity?

SKJ 2008 berdasarkan karakteristik
gerak meningkatkan pengertian dan
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